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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner NOSACQ-50 
 

Informasi Latar Belakang 

A. Tahun Lahir: ……………………. 

B. Jenis Kelamin:           Pria          Wanita 

C. Bidang Kerja:…………………….. 

D. Jabatan / Job Title :……………….. 

E. Apakah anda memiliki sertifikat keahlian yang berhubungan dengan 

pekerjaan anda? 

        Tidak 

         Ya, Siapa yang membiayai sertifikat tersebut? 

        Perusahaan 

         Mandiri 

F. Apakah anda secara reguler mengikuti pelatihan teknis terkait pekerjaan 

anda? 

Tidak 

Ya, Siapa yang membiayai pelatihan tersebut? 

         Perusahaan 

       Mandiri       

G. Status Ketenagakerjaan: 

        Pegawai tetap Pertamina  

        Pekerja tidak tetap Pertamina 

        Pegawai tetap Rekanan Pertamina 
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         Pekerja tidak tetap Rekanan Pertamina 

         Lainnya : …………………….. 

H. Tingkat Pendidikan/ Sedang berlangsung : 

       Tamat SD       Tidak Tamat SD 

       Tamat SMP             Tidak Tamat SMP 

        Tamat SMA/SMK           Tidak Tamat SMA/SMK 

        DI/II/II        DIV/Sarjana                           

Magister/Doktor 

I. Status:    Menikah  Belum menikah 

J. Berapa lama anda bekerja di Workshop PT. Pertamina:…...…. 

Bulan/……….Tahun 

Pada bagian ini, silahkan nilai bagaimana Anda melihat atasan Anda dalam  

menangani keselamatan di tempat kerja. 

 

Walaupun beberapa pertanyaan tampak serupa, dimohon untuk tetap menjawab setiap pertanyaan 

tersebut. 

Berikan tanda silang ( × ) atau tanda ceklis ( √ ) pada jawaban yang sesuai dengan apa yang anda 

rasakan. 

No PERTANYAAN 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1. 

Manajemen mendorong pekerja 

di sini untuk bekerja sesuai 

aturan keselamatan walaupun 

jadwal kerja sedang padat 

    

2. 

Manajemen menjamin setiap 

orang menerima informasi yang 

dibutuhkan berkaitan dengan 

keselamatan 

    

3. 

Manajemen tidak peduli ketika 

seorang pekerja mengabaikan 

prosedur keselamatan 

    

4. 
Menajemen menempatkan 

keselamatan lebih dahulu 
    



81 
 

dibandingkan produksi 

5. 

Manajemen mentoleransi 

pekerja di sini melakukan 

tindakan berbahaya bagi dirinya 

ketika jadwal kerja sedang 

padat 

    

6. 

Kami yang bekerja di sini yakin 

pada kemampuan manajemen 

untuk menangani masalah 

keselamatan 

    

7. 

Manajemen menangani dengan 

segera setiap permasalahan K3 

yang ditemukan saat  

inspeksi/audit 

    

8. 

Ketika risiko dari bahaya 

terdeteksi, manajemen 

mengabaikannya tanpa 

melakukan tindakan apapun 

    

9. 

Manajemen kurang efektif / 

kurang mampu dalam 

menangani masalah 

keselamatan 

    

10. 

Manajemen berusaha untuk 

mendesain kegiatan K3 rutin 

yang bermanfaat dan sampai 

sekarang terlaksana dengan 

benar  

    

11. 

Manajemen mendorong setiap 

tenaga kesehatan untuk dapat 

menyebarkan informasi 

mengenai cara kerja yang aman 

dalam pekerjaan mereka 

    

12. 

Manajemen mendorong pekerja 

di sini untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan 

yang berdampak pada 

keselamatan mereka 

    

13. 

Manajemen tidak pernah 

mempertimbangkan saran dari 

pekerja yang berkaitan dengan 

keselamatan 

    

14. 

Manajemen berusaha agar 

setiap orang memiliki 

kompetensi yang tinggi 

berkaitan dengan keselamatan 

dan risiko bahaya 

    

15. 

Manajemen tidak pernah 

menanyakan pendapat pekerja 

sebelum mengambil keputusan 

    



82 
 

yang berhubungan dengan 

keselamatan 

16. 

Manajemen melibatkan pekerja 

dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan 

keselamatan 

    

17. 

Manajemen mengumpulkan 

informasi yang akurat dalam 

investigasi kecelakaan kerja 

    

18. 

Ketakutan terhadap sanksi 

(konsekuensi negatif) dari 

manajemen membuat tenaga 

kerja enggan melaporkan 

kejadian yang hampir 

menyebabkan kecelakaan (near-

miss accidents) 

    

19. 

Jika terjadi kecelakaan kerja, 

manajemen mendengarkan 

dengan seksama informasi yang 

diberikan oleh korban atau 

semua orang yang terlibat 

    

20. 

Manajemen mencari penyebab 

kecelakaan, bukan orang yang 

bersalah, ketika suatu 

kecelakaan terjadi 

    

21. 

Manajemen selalu menyalahkan 

pekerja ketika terjadi 

kecelakaan kerja 

    

22. 

Manajemen memperlakukan 

pekerja yang melakukan 

perilaku tidak aman atau 

terlibat dalam kecelakaan kerja 

secara adil 

    

Pada bagian ini, silahkan menilai bagaimana anda dan rekan yang lain dalam 

penanganan keselamatan di tempat kerja 

23. 

Kami yang bekerja di sini 

bersama-sama berusaha keras 

untuk mencapai tingkat 

keselamatan kerja yang 

setinggi-tingginya 

    

24. 

Kami yang bekerja di sini 

bertanggung jawab untuk selalu 

menjaga kebersihan dan 

kerapian tempat kerja 

    

25. 

Kami yang bekerja di sini tidak 

peduli terhadap keselamatan 

kerja orang lain 

    

26. 
Kami yang bekerja disini 

menghindari untuk menangani 
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risiko bahaya yang telah kami 

temukan 

27. 

Kami yang bekerja disini saling 

membantu satu sama lain untuk 

bekerja dengan selamat 

    

28. 

Kami yang bekerja di sini tidak 

bertanggung jawab terhadap 

keselamatan orang lain 

    

29. 

Kami yang bekerja disini 

menganggap risiko bahaya 

sebagai hal yang tidak dapat 

dihindari dalam bekerja 

    

30. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap kecelakaan kerja 

ringan (mengakibatkan cidera 

ringan dan hanya butuh first 

aid) sebagai hal yang wajar dari 

pekerjaan sehari-hari kami 

    

31. 

Kami yang bekerja di sini 

mentoleransi perilaku 

berbahaya atau tidak aman 

selama tidak menimbulkan 

kecelakaan kerja 

    

32. 

Kami yang bekerja di sini 

melanggar aturan keselamatan 

demi menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

    

33. 

Kami tetap bekerja aman 

walaupun jadwal kerja sedang 

padat 

    

34. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap pekerjaan kami 

tidak sesuai untuk para penakut 

    

35. 

Kami yang bekerja di sini akan 

membiarkan saja jika ada 

kondisi tidak aman atau 

berbahaya di lingkungan kerja 

dan tetap melanjutkan 

pekerjaan 

    

36. 

Kami yang bekerja di sini 

mencoba untuk mencari solusi 

jika seseorang menemukan 

masalah keselamatan kerja 

    

37. 

Kami yang bekerja di sini 

merasa aman ketika bekerja 

bersama-sama 

    

38. 

Kami yang bekerja di sini 

memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap kemampuan 
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satu sama lain untuk menjamin 

keselamatan 

39. 

Kami yang bekerja di sini 

belajar dari pengalaman untuk 

mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja 

    

40. 

Kami yang bekerja di sini 

mempertimbangkan dengan 

serius saran dan pendapat orang 

lain berkaitan dengan 

keselamatan kerja 

    

41. 

Kami yang bekerja di sini 

jarang membahas tentang isu 

keselamatan kerja 

    

42. 

Kami yang bekerja di sini 

selalu mendiskusikan isu-isu 

keselamatan kerja saat isu-isu 

tersebut muncul 

    

43. 

Kami yang bekerja di sini dapat 

berbicara dengan bebas dan 

terbuka tentang keselamatan 

kerja 

    

44. 

Kami yang bekerja disini 

menganggap bahwa staff 

keselamatan kerja disini 

mempunyai peranan penting 

dalam mencegah terjadinya 

kecelakaan 

    

45. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap penilaian/audit 

keselamatan tidak berdampak 

pada keselamatan tenaga kerja 

    

46. 

Kami yang bekerja disini 

menganggap pelatihan 

keselamatan merupakan hal 

yang baik untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan  

    

47. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap prosedur ataupun 

aturan mengenai keselamatan 

tidak ada gunanya 

    

48. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap inspeksi atau audit 

keselamatan membantu dalam 

menemukan bahaya yang serius 

di lingkungan workshop 

    

49. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap pelatihan 

keselamatan yang dilakukan 
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tidak ada gunanya 

50. 

Kami yang bekerja di sini 

menganggap penting adanya 

tujuan keselamatan yang jelas 

    

 
Lampiran 2. Pengolahan data software SPSS 
 
c. Uji validitas kuesioner 

1. Dimensi 1 
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2. Dimensi 2 

 
 

3. Dimensi 3 
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4. Dimensi 4 

 
 

5. Dimensi 5 
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6. Dimensi 6 

 
 

7. Dimensi 7 
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d. Uji reliabilitas kuesioner 

1. Dimensi 1 

 
 

2. Dimensi 2 

 
 

3. Dimensi 3 

 
 

4. Dimensi 4 

 
 

5. Dimensi 5 
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6. Dimensi 6 

 
 

7. Dimensi 7 

 
 
 
e. Uji Mann Whitney dan Kruskal Wallis 

1. Jenis kelamin 

 

 
2. Usia 

 
 

3. Bidang kerja 

 
 
 
 



91 
 

4. Jabatan 

 
 

5. Status ketenagakerjaan 

 
 

6. Tingkat pendidikan 

 
 

7. Masa kerja 

 
 

8. Sertifikat keahlian 
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9. Pelatihan teknis 

 
 

10. Status perkawinan 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 


